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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The Mathematics Learning Grade IV at SD Negeri 1 Syamtalira Bayu has yet to 
reach the indicators. Ideally, learning mastery occurs when 76% of students score 
above the Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). This study aims to determine the 
differences in students' learning outcomes and motivation through teaching using 
the Contextual Teaching and Learning (CTL) and discovery learning models. This 
quasi-experimental study involved two Grade IV-B and IV-A classes as the research 
sample. The research instruments used were tests and a motivation questionnaire. 
Data analysis was conducted using t-test and N-Gain analysis. Based on the results 
of the analysis, it was found that students' learning outcomes using the CTL model 
were higher than those using the discovery learning model. The learning motivation 
of students in the CTL model class was higher than in the discovery learning model 
class. Based on the research, the CTL model can improve students' learning 
outcomes and motivation. 
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ABSTRAK 
Pembelajaran Matematika di kelas IV di SD Negeri 1 Syamtalira Bayu belum mencapai indikator keberhasilan. Ketuntasan belajar 
idealnya terjadi apabila 76% dari keseluruhan peserta didik dikatakan tuntas atau mendapatkan nilai di atas KKM. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa melalui pengajaran dengan model Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dan model discovery learning. Mengetahui motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL dan model 
discovery learning. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas 
dari siswa kelas IV-B dan IV-A. Instrumen yang digunakan adalah tes dan angket motivasi belajar. Analisis data dilakukan dengan uji 
statistik uji-t dan N-Gain. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil belajar siswa dengan model CTL lebih tinggi dari model discovery 
learning. Motivasi belajar siswa pada kelas model CTL lebih tinggi dari kelas model Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian, 
model CTL dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa. 
Kata Kunci: Hasil belajar, motivasi belajar, model CTL, model discovery learning 
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INTRODUCTION 

Kualitas pendidikan yang optimal akan tercipta jika peran guru sebagai fasilitator dalam proses belajar-
mengajar dapat maksimal. Setiap tujuan pendidikan memiliki dua fungsi yaitu 1) menggambarkan 
kondisi terakhir yang ingin dicapai; 2) memberikan arah dan cara bagi semua usaha atau proses yang 
dilakukannya. Dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan di sekolah dasar berfokus pada hasil belajar 
yang di capai pada akhir pembelajaran (Noor, 2018). Pendidikan merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Seseorang dikatakan telah berhasil belajar jika ia mampu 
menunjukkan perubahan dalam kemampuan berpikir, keterampilan, dan sikap. Perubahan hasil belajar 
dapat diamati dan terukur dalam sebuah hasil dari pengalaman belajar yang disebut sebagai hasil 
belajar (Andriani & Rasto, 2019).  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di SD/MI tidak hanya sebagai ilmu hitung tapi juga 
penunjang bagi ilmu-ilmu lain. Oleh karena itu pelajaran matematika di SD/MI selain memberi bekal 
kepada siswa agar dapat menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, juga untuk mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan dijenjang selanjutnya. Matematika sesungguhnya ilmu pokok yang 
digunakan untuk memahami bidang ilmu lainnya. Pada kenyataannya pelajaran matematika sering 
dipartisi dan diajarkan dalam beberapa cabang. Mengaitkan konsep-konsep matematika baik antar 
konsep matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan bidang lainnya disebut 
kemampuan koneksi. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa unsur, antara lain 1) cara guru 
mengajar; 2) latar belakang siswa; 3) lingkungan sekolah; 4) model penilaian pembelajaran; dan 5) 
aspek internal dan eksternal siswa dalam penyampaian teknik pembelajaran (Ismawati, 2020). 

Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting untuk memotivasi siswa dalam 
berbagai hal seperti belajar, Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh 
kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak 
berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Anak yang mengalami ketergantungan pada 
aktivitas game, akan mempengaruhi motivasi belajar sehingga mengurangi waktu belajar dan waktu 
untuk bersosialisasi dengan teman sebayanya (Rahyuni et al., 2021). Motivasi belajar memiliki peranan 
yang sangat penting dalam proses pembelajaran, bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan 
semangat belajar sehingga siswa terdorong untuk mengikuti proses pembelajaran (Arianti, 2018).  

Materi matematika yang dipelajari di dalam proses belajar mengajar merupakan suatu yang abstrak 
artinya belum mereka lakukan penyentuhan dengan kehidupan nyata, pembelajaran yang selama ini 
mereka terima dari topik atau pokok bahasan hanyalah tonjolan yang dipelajari, tidak diikuti dengan 
pemahaman yang mendalam yang bisa diterapkan dalam kehidupan nyata pada saat ini. Proses 
pembelajaran akan lebih baik apabila guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi yang 
terjadi atau keadaan yang sebenarnya dalam masyarakat, yang dapat mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dipelajarinya dengan penerapannya dalam kehidupan (Mayasari, 
2022). 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan 
antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari hari. 
Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar 
siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana cara 
pemanfaatannya dalam kehidupan nyata (Hermino & Arifin, 2020). Model discovery learning siswa 
diharapkan mampu menyimpan pengetahuan lebih lama dan mendalam pada memorinya dikarenakan 
mereka menemukan sendiri jawabannya dan akan lebih menarik perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun datar (Umihani et al., 2023).  
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Berdasarkan wawancara dengan guru Kelas IV SD Negeri 1 Syamtalira Bayu menyatakan bahwa siswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajari serta memahami materi bangun datar. Hal ini dikarenakan 
materi Bangun datar banyak menggunakan rumus yang susah di ingat dan cepat dilupakan dalam 
mencari nilai luas dan keliling suatu bangun datar, selain itu peserta didik kurang siap, malas belajar 
sehingga hasil belajar siswa pada materi bangun datar kurang memuaskan. Hasil Belajar adalah 
kemampuan atau hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar yang telah dijalani siswa dalam jangka 
waktu tertentu yang meliputi Ketrampilan Kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Untuk mengembankan 
hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan cara mengajarkan materi pembelajaran secara efektif dalam 
proses belajar mengajar melalui penggunaan model pembelajaran.  
Dalam mempelajari geometri, siswa memerlukan konsep yang matang agar siswa mampu menerapkan 
keterampilan geometrinya seperti memvisualisasikan, mengenali berbagai bentuk dan ruang, 
mendeskripsikan menggambar, membuat sketsa gambar bentuk serta diperlukan model-model 
pembelajaran agar siswa dapat memahami materi tersebut (Muhassanah et al., 2014). Hal ini juga 
terlihat dari penelitian sebelumnya terkait dengan penerapan model discovery learning yang mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa dan pemahaman pada materi konsep bangun datar (Indahwati, 
2023). Pada model pembelajaran CTL memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa SD (Nursehah 
et al., 2021). Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu tujuan dari penelitian ini untuk 
mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran CTL dan model pembelajaran 
discovery learning dalam berkontribusi untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Syamtalira Bayu, Aceh Utara. Penelitian ini bermanfaat untuk dapat memberikan 
pengalaman baru dan mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa dikelas, dan menjadikan pembelajaran matematika menjadi lebih 
bermakna dan bermanfaat. 

 

LITERATURE REVIEW 

Hasil Belajar  

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar yang 
meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik (Nurrita, 2018). Merujuk pada Taksonomi Bloom 
hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Ranah 
kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas 6 aspek yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah afektif, berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab, atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. Ranah psikomotor meliputi 
keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 
mengamati) (Andriani & Rasto, 2019). 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemapuan Kognitif mencakup 
diantaranya 1) Knowledge (pengetahuan, ingatan) kemampuan mengidentifikasidan menyebutkan 
informasi; 2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh) kemampuan menjelakan 
dan memahami suatu konsep; 3) Application (menerapkan) suatu perbuatan yang harus dilakukan atau 
dipraktekkan untuk suatu kepentingan yang di inginkan; 4) Analysis (menguraikan, menentukan 
hubungan) usaha mencari penjelasan atau jawaban dari setiap hal yang di dapatkan; 5) Synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) produk adalah kemampuan untuk 
menciptakan suatu produk dan membagi tugas-tugas kecil dalam bekerja; 6) Evaluating (menilai) 
kemampuan menggabungkan komponen-komponen untuk membentuk suatu konsep atau aturan baru. 
Kemampuan Afektif mencakup 1) Receiving (sikap menerima) adalah kemampuan memberikan 
perhatian terhadap suatu kegiatan atau peristiwa; 2) Responding (memberikan respons) adalah 
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kemampuan untuk memberikan respons dan berpartisipasi; 3) Valuing (menilai) adalah kemampuan 
untuk menerima atau menolak suatu nilai atau norma tertentu; 4) Organization (organisasi) adalah 
kegiatan berkumpulnya orang-orang yang bekerja sama yang terpimpin atau terkendali untuk mencapai 
tujuan tertentu; 5) Characterization (karakterisari) adalah usaha menampilkan karakter baik dalam hal 
hal yang positif. Kemampuan Psikomotor mencakup 1) Initiatory adalah melalukan suatu permulaan 
dalam kegiatan; 2) Pre-routine; 3) Routinezed; 4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial 
dan intelektual (Magdalena et al., 2021). 

 

Motivasi Belajar  

Motivasi belajar termasuk salah satu faktor yang menentukan keefektifan dalam proses pembelajaran. 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar, pada 
umumnya ada beberapa indikator yang mendukung antara lain: adanya keinginan berhasil, dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar dan 
lingkungan belajar yang kondusif (Novianti et al., 2020). Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha 
yang disadari untuk menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu (Julyanti et aI., 2021). Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. Motivasi merupakan hal terpenting yang 
harus dikembangkan dalam proses belajar mengajar. Motivasi memiliki fungsi dan peran yang utama 
dalam terlaksananya kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dauyah & 
Yulinar, 2018).  

Motivasi belajar memiliki dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor instrinsik berupa keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Motivasi instrinsik berisi 1) Penyesuaian tugas 
dengan minat; 2) perencanaan yang penuh variasi; 3) umpan balik atas respons siswa; 4) kesempatan 
respons peserta didik yang aktif; dan 5) kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas 
pekerjaannya. Selanjutnya adalah faktor ekstrinsik, Adanya penghargaan , lingkungan belajar kondusif, 
dan kegiatan belajar yang menarik. Motivasi ekstrinsik berisi 1) penyesuaian tugas dengan minat; 2) 
perencanaan yang penuh variasi; 3) respons siswa; 4) kesempatan peserta didik yang aktif; 5) 
kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya; dan 6) adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar (Abroto et al., 2021). 

 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan 
proses keterlibatan siswa secara menyeluruh untuk menemukan materi dan menghubungkannya 
dengan situasi nyata sehari-hari yaitu lingkungannya, sehingga mendorong siswa dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka (Abidin et al., 2022). Pendekatan kontekstual bukan hanya mendengarkan dan 
mencatat, tetapi merupakan proses pencarian pengalaman secara langsung. CTL atau biasa disebut 
pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang holistik, di mana materi 
pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan sekitar atau konteks kehidupan sehari-hari baik sosial, 
budaya, kultur, maupun kehidupan pribadi peserta didik sehingga akan menghasilkan pembelajaran 
yang bermakna dan peserta didik dapat memiliki pengetahuan maupun keterampilan yang dapat 
diterapkan pada berbagai permasalahan, sesuai dengan pernyataan dari Shoimin dalam bukunya 
berjudul “Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”. 

Model CTL dalam implementasinya memerlukan sebuah rencana pembelajaran yang mencerminkan 
konsep dan komponen karakteristik dari CTL. Menurut Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan 
terdapat tujuh komponen yang menunjukkan karakteristik pembelajaran CTL, yakni 1) Construktivism 
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(Konstruktivisme); 2) Inquiry (Menemukan); 3) Questioning (Bertanya); 4) Learning Community 
(Masyarakat Belajar); 5) Modeling (Pemodelan); 6) Reflection (Refleksi); dan 7) Authentic Assesment 
(Penilaian Auntentik) (Nurfidiya et al., 2019). 

 

Model Pembelajaran Discovery Learning  

Discovery learning merupakan model pembelajaran yang melatihkan siswa belajar mandiri untuk 
meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. Model pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif 
dari siswa dalam kegiatan mengamati, merumuskan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, 
serta menarik kesimpulan yang mendorong menemukan konsep secara mandiri dalam proses 
pembelajaran (Anugraheni et al., 2018). Model pembelajaran discovery learning adalah pembelajaran 
dimana siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan mengorganisasikan cara untuk 
memecahkan suatu masalah.  

Discovery learning juga berarti model pembelajaran kognitif yang menekankan kreativitas guru untuk 
menciptakan situasi belajar di mana siswa secara aktif belajar untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya (Annisa et al., 2023; Moko et al., 2022). Adapun sintaks dari model discovery yaitu 
stimulasi (pemberian rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collecting 
(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), pada tahap pengolahan data setiap siswa 
ditugaskan untuk dapat mengolah informasi yang telah dikumpulkan, baik melalui wawancara, observasi 
dan sebagainyam, verification (pembuktian), generalization (menarik kesimpulan/generalisasi (Ruhana 
et al., 2023). 

 

METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). Kuasi 
eksperimen adalah eksperimen yang memberikan perlakuan (treatments), pengukuran-pengukuran 
dampak (outcome measures), dan unit-unit eksperimen (experimental units) namun tidak menggunakan 
penempatan secara acak (Sutono et al., 2020). Pada jenis penelitian ini bertujuan untuk melihat 
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran CTL dan siswa yang diajarkan model pembelajaran discovery learning. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Syamtalira Bayu Aceh Utara dengan kelas IV-a sebagai 
kelas eksperimen I dengan banyak siswa 22 orang di ajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL dan kelas IV-b sebagai kelas eksperimen II dengan banyak siswa 22 orang di ajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran CTL dan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning. Penelitian 
ini mengambil dua kelas sampel secara acak yang representatif dari populasi dengan menerapkan 
pembelajaran yang berbeda sebagai kelas eksperimen.  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah two group pretest post test. Kedua 
kelas tersebut diberikan perlakuan dengan menerapkan pembelajaran yang berbeda yaitu pembelajaran 
CTL dan discovery learning. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menentukan kelompok 
eksperimen 1 dan 2. Langkah kedua adalah memberikan pretest (tes awal) yang sama pada kelompok 
eksperimen 1 dan 2 selanjutnya di berikan angket motivasi kepada siswa untuk mengetahui kemauan 
belajar yang dimiliki oleh siswa. Kemudian kedua kelompok kelas eksperimen diberikan perlakuan yang 
berbeda, yaitu model pembelajaran CTL dan discovery learning. Setelah itu kedua kelompok kelas 
eksperimen diberikan posttest (test akhir) dan angket motivasi yang sama untuk melihat perbedaan 
motivasi dan hasil belajar pada kedua kelas. Mengutip dari Riduwan dan Sunarto dalam bukunya 
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berjudul “Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Komunikasi dan bisnis”, 
desain two group pretest posttest eksperimen dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
 

Kelas Pretest Perlakuan Postest Model 
Pembelajaran 

IV-A Eksperimen I 𝑇! M₁ 𝑋! 𝑇" M₂ CTL 
IV-B Eksperimen II 𝑇! M₁ 𝑋" 𝑇" M₂ DL 
Sumber: Riduwan dan Sunarto dalam buku “Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 
Komunikasi dan bisnis” 
Keterangan: 	
𝑇! : Pretest Hasil belajar siswa 
M₁ : Angket Motivasi pada pertemuan pertama 
𝑇" : Postest Hasil belajar siswa 
M₂ : Angket Motivasi pada pertemuan terakhir  	
𝑋! : Perlakuan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
𝑋" : Perlakuan model pembelajaran Discovery Learning 
 

Dalam penelitian ini, Data kuantitatif yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil pretest, 
posttest dari motivasi dan hasil belajar matematika siswa. Data hasil tes akhir siswa tersebut dianalisis 
untuk melihat bagaimana proses yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes motivasi dan hasil 
belajar siswa. Pengolahan data hasil penelitian tersebut diawali dengan menguji persyaratan statistik 
yang diperlukan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas 
varians. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan hasil belajar siswa. Skor yang diperoleh dari hasil test siswa sebelum dan setelah diberi 
perlakuan model pembelajaran CTL dan model pembelajaran discovery learning dianalisis dengan cara 
membandingkan skor siswa yang diperoleh dari hasil tes siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. 
Mengutip Sukarelawan et al. dalam bukunya yang berjudul “N-Gain VS Stacking (Analisis Perubahan, 
Abilitas Peserta Didik dalam Desain, One Group Pretest-posttest)”, untuk menghitung gain digunakan 
rumus sebagai berikut:  

𝑁!"#$(𝑔)= %&'(	*'%+	+,%+-%&'(	*(,	+,%+
%&'(	#.,"/-%&'(	*(,	+,%+

 

Nilai n-gain score yang diperoleh dari perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria n-gain score 

 
Nilai Kriteria 

𝟎, 𝟕𝟎 ≤ 𝒈 ≤ 𝟎, 𝟕 Tinggi 
𝟎, 𝟑𝟎 ≤ 𝒈 < 𝟎, 𝟕 Sedang 
𝟎, 𝟎𝟎 < 𝒈 ≤ 𝟎, 𝟑𝟎 Rendah 

𝒈 = 𝟎, 𝟎𝟎 Tidak terjadi peningkatan 
−𝟏, 𝟎𝟎 ≤ 𝒈 < 𝟎, 𝟎𝟎 Terjadi penurunan 

Sumber: Sukarelawan et al dalam buku “N-Gain VS Stacking (Analisis Perubahan, Abilitas Peserta Didik dalam 
Desain, One Group Pretest-posttest)” 
 

Uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test. Menurut Nuryadi et al. dalam bukunya yang 
berjudul Dasar-dasar Statistik Penelitian, uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua 
populasi/kelompok data independen yang diberikan perlakuan berbeda. Untuk melihat perbedaan, hasil 
perhitungan uji t akan dibandingkan dengan t tabel. Apabila t-hitung > t-tabel maka bermakna berbeda 
secara signifikan (Ho= ditolak), apabila t-hitung < t-tabel bermakna tidak berbeda secara siginifikan (Ho= 
diterima). 
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Hipotesis 1:  
𝐻#	 : 𝛼! = 𝛼" 
𝐻!	 :𝛼! ≠ 𝛼" 
Keterangan: 
𝛼!	: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL. 
𝛼"	: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning. 
 
Hipotesis 2:  
𝐻#	 : 𝛼! = 𝛼" 
𝐻!	 : 𝛼! ≠ 𝛼" 
Keterangan: 
𝛼!	: Rata-rata motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL. 
𝛼"	: Rata-rata motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Peningkatan Hasil Belajar 

Tes hasil belajar ranah kognitif memberikan informasi tentang kemampuan siswa sebelum dan sesudah 
dilakukan proses pembelajaran, baik di kelas eksperimen I maupun di kelas eksperimen II. Informasi 
tersebut berupa data hasil tes awal, tes akhir, gain ternormalisasi dan interaksi. Tes kemampuan hasil 
belajar ranah kognitif dilakukan dua kali yaitu uji awal (pretest) dan uji akhir (posttest) dengan jenis soal 
yang ekuivalen. Tes awal dan tes akhir diikuti 22 orang siswa untuk masing-masing kelas sehingga 
dalam analisis data yang menjadi subyek penelitian ini adalah 22 orang yaitu yang mengikuti tes awal 
(pretest) dan tes akhir (posttest) pada kedua kelas eksperimen. Kelas eksperimen I diajarkan dengan 
model pembelajaran CTL dan kelas eksperimen II diajarkan dengan model pembelajaran discovery 
learning. 

 
Gambar 1. Rerata Pretest dan Postest Kemampuan Hasil belajar Ranah Kognitif 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest kemampuan hasil belajar siswa 
ranah kognitif baik di kelompok kelas eksperimen I dengan model CTL adalah 41.1 rata-rata pretest dan 
79,3 rata-rata posttest. Kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen II dengan model 
discovery learning adalah 36,1 rata-rata pretest dan 72,9 rata-rata posttest. Berdasarkan data tersebut 
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dapat dilihat bahwa kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen I lebih baik dari 
pada kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelas eksperimen II. Model pembelajaran CTL 
merupakan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan 
metode pembelajaran langsung (Kasmawati et al., 2017). Model pembelajaran CTL juga dapat 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar matematika pada ranah kognitif (Kistian, 2018). 

Untuk mengetahui perbedaan skor rerata tes awal dan skor rerata tes akhir antara kelas eksperimen I 
dengan kelas eksperimen II cukup signifikan atau tidak, data diuji dengan menggunakan uji perbedaan 
dua rata-rata, sebelumnya harus melakukan uji normalitas dan homogenitas variansi terhadap data skor 
pretest dan posttest hasil belajar siswa ranah kognitif. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 
uji statistik Liliefors pada kedua kelas data. Output perhitungan uji normalitas data pretest hasil belajar 
siswa ranah kognitif yang akan belajar di kelas eksperimen dan kelas eksperimen II dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Hasil Belajar Ranah Kognitif 
 

Tests of Normality 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest CTL ,157 22 ,166 ,920 22 ,075 
Pretest DL ,160 22 ,150 ,923 22 ,086 
Postest DL ,164 22 ,129 ,948 22 ,283 
Postest CTL ,179 22 ,064 ,890 22 ,019 
Sumber: Penelitian 2024 
 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Homogenity of Variances (Levene Statistic) yang 
dimaksudkan untuk menguji homogenitas varians kedua kelas data pretest kemampuan hasil belajar 
siswa ranah kognitif antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Hasil perhitungan uji 
homogenitas data pretest kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Varians Kemampuan Hasil Belajar 
 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Pretest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,515 1 42 ,477 

Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Postest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,613 1 42 ,438 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas skor posttest kedua kelas data kemampuan hasil 
belajar siswa ranah kognitif dinyatakan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal dan varians kedua 
kelas homogen. Selanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian perbedaan rerata dua sampel 
menggunakan uji t, untuk mengetahui perbedaan skor rerata posttest antara kelas eksperimen I dengan 
kelas eksperimen II cukup signifikan atau tidak. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 25 
dengan hasil output dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5. Hasil Uji-t Postest Kemapuan Hasil Belajar Ranah Kognitif 
 

Independent Samples Test 
  Levene's 

Test for 
Equality 
of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

Hasil 
belajar 
postest 

Equal 
variances 
assumed 

,613 ,438 2,770 42 ,004 6,818 3,851 -,954 14,590 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    2,770 41,252 ,004 6,818 3,851 -,958 14,594 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5. dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 
(uji dua sisi, 0

1
	𝛼 =	0, 025) diperoleh thitung sebesar 2,770 dengan nilai signifikansi 0,084 sedangkan ttabel 

sebesar 2,085. Karena thitung > ttabel (2,770 > 2,085) dan signifikansi < 0,05 (0,04< 0,05), sehingga 𝐻2 
ditolak. Dan H₁ diterima yang bermakna terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang di ajarkan 
dengan model pembelajaran discovery learning. Maka, model pembelajaran CTL memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa (Setiawan, 2020).  

Untuk melihat kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif antara siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan model pembelajaran CTL dengan siswa memperoleh pembelajaran dengan 
model pembelajaran discovery laearning adalah dengan menghitung gain kedua kelas. Data hasil 
pengujian gain ternormalisasi dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Data Hasil Peningkatan Kemampuan Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

Kelompok 
Kelompok 

Data skor N-Gain 
   s Kategori 

Kelas CTL 0,10 0,90 0,60 0,20 Sedang 
Kelas DL 0,10 0,70 0,50 0,27 Sedang 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Dari Tabel 6. diperoleh bahwa skor minimum dan skor maksimum data kelompok eksperimen I lebih 
tinggi dari pada skor minimum dan skor maksimum data kelompok eksperimen II. Simpangan baku skor 
N-Gain kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelompok eksperimen I lebih tinggi dari kelompok 
eksperimen II, artinya skor N-Gain kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelompok eksperimen I 
lebih menyebar daripada skor N-Gain kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif kelompok 
eksperimen II. Rerata gain kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif pada kelas eksperimen I (0,60) 
terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan rerata gain kemampuan hasil belajar siswa ranah kognitif pada 
kelas eksperimen II (0,50). Sedangkan simpangan baku skor N-Gain kelompok eksperimen I dan skor 
N-Gain kelompok eksperimen II tidak berbeda jauh, yaitu berturut-turut 0,6 dan 0,5. Berdasarkan nilai 
gain kedua data termasuk ke dalam kategori sedang. Model CTL merupakan solusi yang tepat untuk 
mengembangkan pembelajaran yang dapat menjadikan hasil belajar lebih optimal (Yesya et al., 2018). 
Pembelajaran menggunakan model CTL menunjukkan adanya perbedaan rata-rata nilai siswa sebelum 

minx maksx x
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dan sesudah menggunakan model CTL (Ahrisya et al., 2019). Model CTL suatu model pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan dapat menstimulasi siswa dalam 
mengembangkan pendapatnya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Manurung, 2020). 

 

Peningkatan Motivasi Belajar  

Data angket motivasi belajar siswa diperoleh dari pemberian skala motivasi belajar siswa yang tersusun 
atas 30 pernyataan yang terdiri dari 17 pernyataan positif dan 13 pernyataan negatif. Skala yang 
digunakan mewakili dua aspek motivasi belajar siswa yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Skala motivasi belajar siswa ini diberikan pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II pada 
pertemuan pertama pembelajaran dan pertemuan terakhir pembelajaran. Pengolahan dan analisis 
motivasi belajar siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan terakhir bertujuan untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah memperoleh pembelajaran model CTL di kelas eksperimen 
I dan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah memperoleh pembelajaran model discovery learning 
di kelas eksperimen II. Berdasarkan data hasil pertemuan pertama diperoleh skor terendah (𝑋3#$), skor 
tertinggi (𝑋3"4), skor rata-rata (𝑋-) dan standar deviasi (s) untuk kelas eksperimen I dan eksperimen II 
seperti pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pertemuan Pertama dan Pertemuan Terakhir Motivasi Belajar siswa 
 

Kelompok 
Kelompok 

Skor 
Ideal 

Pertemuan Pertama Pertemuan Terakhir 

   SD    SD 
CTL 150 80 105 94,50 6,412 102 130 115,59 6,085 
DL 77 107 93,32 7,961 97 122 112,50 6,688 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa skor minimal pada pertemuan pertama motivasi belajar siswa 
di kelompok eksperimen I (80) lebih tinggi dari pada kelompok eksperimen II (77), skor maksimal 
motivasi belajar siswa kelompok eksperimen I (105) lebih rendah dari skor maksimal motivasi belajar 
siswa kelompok eksperimen II (107). Pada pertemuan terakhir skor minimum kelompok eksperimen I 
(101) lebih tinggi dari pada skor minimum kelompok eksperimen II (97), dan skor maksimal motivasi 
belajar siswa untuk kelompok eksperimen I (130) lebih tinggi dibandingkan dengan skor maksimal 
motivasi belajar siswa kelompok eksperimen II (122). Selanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian 
perbedaan rerata dua sampel menggunakan uji t, untuk mengetahui perbedaan skor rerata angket 
motivasi antara kelas eksperimen I dengan kelas eksperimen II cukup signifikan atau tidak. Untuk 
mengetahui perbedaan skor rerata pertemuan pertama dan skor rerata pertemuan terakhir antara kelas 
eksperimen I dengan kelas eksperimen II cukup signifikan atau tidak, data diuji dengan menggunakan uji 
perbedaan dua rata-rata, sebelumnya harus melakukan uji normalitas dan homogenitas variansi 
terhadap data skor pertemuan pertama dan pertemuan terakhir motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas skor skala angket kedua kelas data motivasi belajar 
siswa dinyatakan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal dan varians kedua kelas homogen. 
Selanjutnya dilakukan analisis statistik pengujian perbedaan rerata dua sampel menggunakan uji t, 
untuk mengetahui perbedaan skor rerata angket motivasi antara kelas eksperimen I dengan kelas 
eksperimen II cukup signifikan atau tidak. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS 25 
dengan hasil output dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

 

 

minx maksx x minx maksx x
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Tabel 8. Hasil Uji-t Skala Angket Motivasi Hasil Belajar 
 

Independent Samples Test  
Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Motivasi 
Belajar 

Terakhir 

Equal 
variances 
assumed 

,014 ,907 2,603 42 ,016 3,091 1,928 -,698 .799 

Equal 
variances not 

assumed 

  
2,603 41,630 ,016 3,091 1,928 -,698 .800 

Sumber: Penelitian 2024 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 8 di atas dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05 (uji dua sisi, 1/2	𝛼 =0, 025) diperoleh thitung sebesar 2,603 dengan nilai signifikansi 0,084 
sedangkan ttabel sebesar 2,085. Karena thitung > ttabel (2,603 > 2,085) dan signifikansi < 0,05 (0,016< 0,05), 
sehingga 𝐻2 ditolak. Dan H₁ diterima dengan makna terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang di 
ajarkan dengan model pembelajaran discovery learning. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata skala angket motivasi hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen I dengan 
kelompok Eksperimen II. Dengan demikian, memiliki skor skala yang berbeda.  

Untuk melihat peningkatan motivasi belajar siswa antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
model pembelajaran CTL dengan siswa yang memperoleh pembelajaran model pembelajaran discovery 
learning adalah dengan menghitung gain kedua kelas. Statistik deskriptif skor N-Gain kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II yang disajikan adalah skor N-Gain terendah (𝑥3#$), skor N-
Gain tertinggi (𝑥3"4), rerata N-Gain (�̅�) dan simpangan baku N-Gain (SD), data lengkap disajikan dalam 
Tabel 9. 

Tabel 9. Rekapitulasi Data Hasil Skor N-Gain Motivasi Belajar Siswa 
 

Kelas Jumlah Siswa 
(N) 

Rata-rata N-gain Kategori 
Pertemuan 

Pertama 
Pertemuan 

Terakhir 
DL 22 93,32 112,5 0,3 Rendah 

CTL 22 94,5 115,59 0,4 Sedang 
Sumber: Penelitian 2024 
 

Berdasarkan Tabel 9 di atas diperoleh bahwa skor minimum dan skor maksimum data kelas eksperimen 
I lebih rendah skor minimum dan skor maksimum data kelas eksperimen II. Untuk rerata N-Gain motivasi 
belajar siswa kelompok eksperimen I sebesar 0,3 lebih rendah dari rerata N-Gain motivasi belajar siswa 
kelompok eksperimen II sebesar 0,4. Model Pembelajaran CTL merupakan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa menerapkan dan mengalami yang sedang diajarkan sehingga pembelajaran akan 
menjadi lebih berarti dan menyenangkan sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 
(Nursehah et al., 2021). Pembelajaran dengan model CTL dapat mendorong siswa berperan secara aktif 
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna dan nyata terlihat pada adanya interaksi 
antara model CTL terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika (Harahap, 2021). 
Pembelajaran model CTL akan berlangsung dengan mengaitkan isi materi dengan kehidupan sehari-
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hari, sehingga siswa lebih memaknai pembelajaran dan memberikan dorongan belajar kepada siswa 
yang akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar (Zhafirah & Utami, 2019). 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, 
diperoleh beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan pembelajaran. Pertama, terdapat perbedaan 
peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada 
hasil belajar yang di ajarkan dengan model pembelajaran discovery learning. Hal ini dapat dilihat pada 
perhitungan hasil analisis N-Gain ternormalisasi Skor 0,6 sehingga 𝐻2 ditolak dan 𝐻0 diterima, yaitu 
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CTL 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran discovery learning. 
Kedua, terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran CTL lebih tinggi dari pada motivasi belajar yang di ajarkan dengan Model pembelajaran 
discovery learning. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan hasil analisis N-Gain ternormalisasi Skor 0,4 
sehingga 𝐻2 ditolak dan 𝐻0 diterima, yaitu terdapat perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran CTL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran discovery learning. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis 
menegaskan bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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